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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar sepanjang masa. Selain berfungsi  sebagai 

pedoman hidup bagi ummat manusia ia merupakan sumber dari segala ilmu 

pengetahuan yang ada di dunia ini. Dan dari sisi sastra, ia merupakan kitab yang 

memiliki nilai sastra yang tinggi. Al-Qur’an merupakan k`itab suci yang sarat akan nilai 

keindahan dan ke-balaghah-an. Hal itu tampak dalam ketetapan diksi, kesesuaian antara 

lafal dan maknanya dan sisi keindahannya tidak akan pernah tertandingi oleh ungkapan 

manapun.   Untuk bisa memahami makna Al-Qur’an dan menangkap pesan-pesan yang 

terkandung di balik redaksinya yang fasih, baligh, dan  tentunya  jawâmi’ al-kalim 

diperlukan pengetahuan tentang sisi ke balaghahanyya secara komprehensif.   

Balâghah dalam terminologi ilmu merupakan sebuah kemampuan untuk 

mengungkapkan apa yang ada dalam fikiran dengan ungkapan yang jelas maknanya dan 

benar strukturnya, sangat berkaitan erat dengan sastra bahkan awalnya mencakup ilmu 

sastra dengan segala macam bentuk dan keindahannya. Di antara cabang ilmu Balâghah 

adalah Ilmu al-Ma’âni, yaitu dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang menjelaskan pola 

kalimat berbahasa Arab agar bisa disesuaikan dengan kondisi dan tujuan yang 

dikehendaki penutur. Tujuan ‘ilmu al-ma’âni adalah menghindari kesalahan dalam 

pemaknaan yang dikehendaki penutur yang disampaikan kepada lawan tutur. Dalam hal 

ini Allah SWT adalah penutur dan manusia sebagai lawan tutur, karena Al-Quran 

memang diturunkan sebagai penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk bagi orang-

orang yang bertaqwa (QS. Ali Imran 138). 

 Khiwârî atau disebut juga Insya’î dan lawan katanya adalah Khabârî1  

merupakan objek dari Ilmu ma’ani  yang pengertiannya adalah adalah  لا يحتمل الصدق  ما

                                                           
1 Ali Jazm Mustofa Amin, Al Balaghah Al Wadihah, London: Daar El Ma’arif 1999, hlm. 139 
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 .”Kalimat yang tidak mengandung kebenaran dan kedustaan bagi zatnya2“والكذب 

Dalam Al-Qur’an jenis kalam ini banyak ditujukan kepada manusia, yang dalam kitab 

suci Al-Qur’an disebut dengan lima macam istilah: basyar, Bani Adam, ins, nas dan 

insan. 

Manusia merupakan makhluk yang paling istimewa dibandingkan dengan 

makhluk yang lain. Manusia mempunyai kelebihan yang luar biasa. Kelebihan itu 

adalah dikaruniainya akal. Dengan dikaruniai akal, manusia dapat mengembangkan 

bakat dan potensi yang dimilikinya serta mampu mengatur dan mengelola alam semesta 

ciptaan Allah adalah sebagai amanah.  

Sebagai contoh dari Khiwârî adalah QS. An Insyiqaq:60 

حًا فَمُلََقِيهِ( الانشقاق ) نإسَانُ إِنَّكَ كَادِحٌ إِلََ رَبِّكَ كَدإ  (6ياَ أيَ ُّهَا الْإِ

Ayat di atas termasuk jenis Khiwârî dengan menggunakan bentuk Nida’   يا أيها  

yang berfungsi sebagai tuntutan mutakallim (Allah SWT) yang menghendaki manusia 

agar menghadapnya. 

نَاهُ مِنإ نطُإفَةٍ فإَِذَا هُوَ خَصِيمٌ مُبِيٌن( يس  نإسَانُ أنََّا خَلَقإ  ( 77)أَولَإَ يَ رَ الْإِ

Ayat di atas termasuk jenis Khiwârî yang menggunakan bentuk jumlah 

istifhâmiyyah menggunakan huruf istifham  أ  yang berfungsi untuk berfungsi untuk 

meminta informasi tentang sesuatu yang belum diketahui. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pembahasan pada model Khiwârî 

terhadap ayat yang terdapat istilah manusia (basyâr, bani âdam, ins, nâs dan insân) 

dalam Al-Qur’an menggunakan analisis balaghah dengan mengkaji pengertian, macam 

dan tujuannya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan 

kata Al-Insân ? 

                                                           
2 Buku Ajar Ilmu Balaghoh Pondok Perg.KH Z. Musthofa hlm.10 
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2. Apa faedah Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan kata Al-

Insân ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan 

kata Al-Insân ? 

2. Mengetahui tujuan Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan 

kata Al-Insân ? 

 

1.4. Penjelasan Istilah 

1. Khiwârî adalah suatu kalimat yang tidak bisa disebut benar atau dusta 3  

2. Al-Insân adalah makhluk yang mempunyai kemampuan untuk menalar, 

makhluk yang berilmu serta makhluk yang beradab.4 

 

1.5. Batasan Penelitian 

1. Agar pembahasan dalam penelitian ini terfokus, peneliti membatasi 

pembahasan pada Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan 

kata Al-Insân. 

2. Pembahasan difokuskan pada kajian balaghah tentang pengertian  Khiwârî 

secara bahasa dan istilah, macam-macamnya, maknanya dan kegunaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Hafni Biek, dkk. Qowaid Al-Lughah Al-Arabiyah, hlm. 104 
4 Ibnu Mandzhur, Lisan al-‘Arab, (Baerut: Dar al-Ihya al-Turats al-Arabi, 1988), hal. 306-314 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1. Khiwârî 

Khiwârî secara bahasa berarti sebuah percakapan yang terjadi antara dua orang 

atau lebih, atau yang dilakukan oleh dua orang pemeran atau lebih dalam sebuah 

drama5. Khiwârî atau disebut dengan Insyâi adalah sebagai kebalikan dari khabari 

merupakan bentuk kalimat yang setelah kalimat tersebut dituturkan kita tidak bisa 

menilai benar atau dusta. Hal ini berbeda dengan sifat kalâm khabari yang bisa dinilai 

benar atau dusta. Dalam terminologi ilmu ma’âni kalâm insyâ’i adalah  مالا يحتمل

 الصدق والكذب
Kalâm insyâi adalah suatu kalimat yang tidak bisa disebut benar atau dusta Jika 

seorang mutakallim mengucapkan suatu kalâm insyâi, mukhâthab tidak bisa menilai 

bahwa ucapan mutakallim itu benar atau dusta. Jika seorang berkata ‘إسمع 

Artinya dengarkanlah, kita tidak bisa mengatakan bahwa ucapannya itu benar atau 

dusta. Setelah kalâm tersebut diucapkan yang mesti kita lakukan adalah menyimak 

ucapannya. 

 

2.2. Pembagian Khiwârî 

Secara garis besar Khiwârî ada dua jenis, yaitu thalabi dan  

ghair thalabi . Kalâm yang termasuk kategori insyâi thalabi ada lima6 diantaranya 

adalah amr, nahyu, istifhâm, tamannî , dan nidâ.  

                                                           
5 Syauqi Dhaif, Al-Mu’jam Al Wajiez. Wizarah Al Tarbiyah Wa Al Ta’lim:Mesir. 1994. hlm 177 
6 Fadlal Hasan Abbas, Al Balaghah Fununuha Wa Afnaniha, Darul Furqon: 1997 hlm. 148 
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Sedangkan kalâm yang termasuk kategori ghair thalabi adalah ta’ajjub, al-

dzamm, qasam , kata-kata yang diawali dengan af’âl alrajâ. Jenis-jenis kalâm khiwârî 

ghair thalabi tidak termasuk ke dalam bahasan ilmu ma’âni. Sehingga jenis-jenis 

kalimat tersebut tidak akan dibahas dalam penelitian ini. Insyâi thalabi menurut para 

pakar balâghah adalah: 

 لمقصود بالنظر هاهناما يستدعي مطلوبًا غير حاصل وقت الطلب لامتناع تحصيل الحاصل وهو ا
Kalâm insyâi thalabi adalah suatu kalâm yang menghendaki adanya suatu 

tuntutan yang tidak terwujud ketika kalâm itu diucapkan. 

Dari definisi di atas tampak bahwa pada kalâm insyâi thalabi terkandung suatu 

tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujud ketika ungkapan tersebut diucapkan. 

Kalimat-kalimat yang termasuk kategori insya thalabi adalah: 

1. Amr 

Secara leksikal amr bermakna perintah. Sedangkan dalam terminologi 

ilmu balâghah amr adalah, طلب الفعل على وجه لأستعلَء  
Tuntutan mengerjakan sesuatu kepada yang lebih rendah . 

Al-Hâsyimi (1960) mendefinisikan jumlah al-amr (kalimat perintah) 

sebagai tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedudukannya 

kepada pihak yang lebih rendah agar melaksanakan suatu perbuatan, seperti 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Alquran kepadamu (hai Muhammad) 

dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 

ketetapan Tuhanmu ” 

Untuk menyusun suatu kalâm amr ada empat shîgah yang biasa 

digunakan: 

a) Fi’l al-amr 

Semua kata kerja yang ber -shîgah fi’l amr termasuk kategori thalabi.. 

Contoh: خذ الكتاب بقوة 

“Ambillah kitab itu dengan kuat!” 

b) Fi’l mudhâri’ yang disertai lâm alamr 
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Fi’il mudhâri’ yang disertai dengan lâm al-amr maknanya sama dengan 

amr yaitu perintah. 

 Contoh: لينفق ذو سعة من سعته 
“Hendaklah berinfak ketika dalam keleluasaan” 

c) Isim fi’il amr 

Kata isim yang bermakna fi’il (kata kerja) termasuk shigat yang 

membentuk kalâm insyâi thalabi 

Contoh: حي على الصلَة حي على الفلَح 

“Mari melaksanakan shalat! Mari menuju kebahagiaan” 

d) Mashdar pengganti fi’il 

Mashdar yang posisinya berfungsi sebagai pengganti fi’il yang dibuang 

bisa juga bermakna amr .  

Contoh: سعيا فى الخير 

“Berusahalah pada hal-hal yang baik”  

Dari keempat shîgah tersebut makna amr pada dasarnya adalah perintah 

dari yang lebih atas kepada yang lebih rendah. Namun demikian ada 

beberapa makna Amr selain dari makna perintah. 

Makna-makna tersebut adalah do’a , iltimâs (menyuruh yang sebaya), 

tamannî (berangan-angan), tahdîd (ancaman), ta’jiz (melemahkan), 

taswiyah (menyamakan), takhyîr (memilih ), dan ibâhah (membolehkan). 

2. Nahyu 

Makna nahyu secara leksikal adalah melarang, menahan, dan menentang. 

Sedangkan dalam terminologi ilmu balâghah nahyu adalah, طلب الكف عن الفعل

 Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihak yang)  على وجه الْستعلَء

lebih tinggi). Contoh: 

رَبوُا الزِّنََ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًَ  )الْسراء:   (23وَلاَ تَ قإ

http://ansarsunna.com/vb/showthread.php?s=93e315680bcff1bc4d4feb12c1a7e2cb&t=7808
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“Janganlah kamu sekalian mendekati zina! Sesungguhnya zina itu perbuatan 

keji dan jalan yang sejelek-jeleknya. (QS. Al-Isra:32) 

Pada ayat di atas Allah swt melarang orang-orang beriman berbuat zina. 

Al-Hasyimi mendefinisikan jumlah alnahy (kalimat melarang) sebagai tuturan 

yang disampaikan oleh pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak 

yang lebih rendah agar meninggalkan sesuatu perbuatan. 

 

3. Istifhâm 

Kata  استفهام  merupakan bentuk mashdar dari kata  استفهم. Secara 

leksikal kata tersebut bermakna meminta pemahaman/pengertian. Secara istilah 

istifhâm bermakna طلب العلم بالشيء (menuntut pengetahuan tentang sesuatu ). 

Kata-kata yang digunakan untuk istifhâm ini ialah : 

أني –أي  –كم  –أين  –كيف  –أيان  –متى  –من  –ما  –هل  –أ    
Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinamakan jumlah 

istifhâmiyyah , yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informasi tentang 

sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan salah satu 

huruf istifhâm .  

Contoh kalimat tanya seperti:  (Sesungguhnya Kami telah 

menurunkannya (Alquran) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah 

malam kemuliaan itu ?) 

Alat untuk bertanya : 

أيّ، كَمإ، أَنى، أَيإنَ ، كَيإفَ، أَيَّانَ ، مَتى، مَنإ ، مَا، هَلإ، الهمزة   

a) Hamzah ( أ ) 

Hamzah berfungsi untuk menuntut Tashowwur atau Tasdhiq. 

Tashowwur adalah : mengetahui mufrod (sesuatu selain terjadinya 

penisbatan atau tidak) 

 Seperti ucapanmu :  ٌأَعَلِيٌّ مُسَافِرٌ أَمإ خَالِد  
 Apakah Ali itu Orang yang pergi ataukah Kholid ? 
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Dengan berkeyakinan bahwa bepergian itu dilakukan oleh salah satu dari 

keduanya, tetapi engkau menuntut kejelasannya, maka dari itu dijawab dengan 

menentukan salah satunya, semisal dijawab : “Ali”. 

Tasdhiq, yaitu mengetahui bahwa penisbatan antara dua perkara itu 

terjadi sesuai dengan fakta atau tidak. 

Contoh : ٌّأَسَافَرَ عَلِي  Apakah Ali telah pergi?  

Engkau bertanya tentang terjadinya pekerjaan”bepergian” atau tidak ? 

maka dijawab dengan : ya atau tidak. 

Sesuatu yang ditanyakan dalam Tashowwur itu Lafadz yang bersanding 

dengan hamzah dan adanya kata pembanding yang disebutkan setelah Am . Kata 

Am disini disebut : Am Muttasil . maka kamu akan mengucapkan ketika 

bertanya tentang Musnad ilaih : 

 ؟أَأَنإتَ فَعَلإتَ هَذَا أَمإ يُوإسُفُ 
Apakah kamu telah mengerjakan ini ataukah Yusuf?  

dan bertanya tentang Musnad 

 رَاغِبٌ أَنإتَ عَنِ الأمإرِ أَمإ رَاغِبٌ فِيإهِ أَ
Apakah Kamu membenci perkara ini ataukah kamu menyukainya? . 

dan bertanya tentang Maf’ul bih  

 ؟أَ إِيَّايَ تَقإصِدُ أَمإ خَالِدًا 
Apakah aku yang engkau tuju ataukah kholid ?.  

dan bertanya tentang Hal 

 ؟اكِبًا جِئتَ أَمإ مَاشِيًا أَ رَ
Apakah dengan berkendaraan engkau datang ataukah dengan berjalan kaki? 

dan bertanya tentang Dhorof  

 ؟أَ يَوإمَ الخَمِيإسِ قَدِمإتَ أَمإ يَوإمَ الجُمإعَةِ 
Apakah pada hari kamis engkau datang ataukah pada hari jum’at? 

 

Sedangkan Sesuatu yang ditanyakan dalam Tashdiq adalah Nisbat 

(keadaannya dalam aspek terjadinya sesuatu atau tidak) serta tidak adanya 

Lafadz pembanding. maka apabila Am terletak setelah Jumlah yang 

menunjukkan suatu nisbat, maka Am itu dikira-kirakan sebagai Am Munqoti’ 

(terputus) dan bermakna seperti Bal (bahkan). 
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b) هَلإ  Berfungsi untuk menuntut Tasdhiq saja. 
Contoh :  َ؟هَلإ جَاءَ صَدِيإقُك   

 Apakah temanmu telah datang? Jawabnya adalah ya atau tidak. 

maka dari itu tidak perlu menyebutkan Lafadz pembanding.  

c) مَا   berfungsi untuk menuntut penjelasan suatu nama. 
Contoh :   ُ؟مَا العَسإجَد   
 Apa ‘asjad itu?  (Maka dijawab : itu adalah emas)  

Atau berfungsi untuk menanyakan tentang hakikat suatu nama benda.  

Contoh :   ُ؟مَا الْنإسَان   
Apa hakikat Manusia itu? (dengan menanyakan hakikat perorangan pada 

manusia, maka dijawab : bahwa perorangan manusia tidak bisa bertambah pada 

hakikatnya kecuali adanya hal-hal yang baru).  

d) مَن  Berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang orang-orang yang berakal. 

Contoh    َ؟مَنإ فَتَحَ مِصإر   
 Siapa Orang yang menahklukan Mesir? (maka dijawab : Amr bin Ash pada 

zaman pemerintahan Kholifah Umar bin Khotob) . 

e) مَتَى  Berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang waktu yang telah lewat 

atau yang akan datang (atau yang terjadi sekarang).  

Contoh :  َمَتى جِئت  

Kapan Engkau datang ? (maka dijawab : Waktu sahur)  

f) َأَيَّان  Berfungsi khusus untuk menuntut kejelasan masa yang akan datang. 

dan Lafadz  َ  digunakan pada tujuan Tahwil (memandang besar suatu أَيَّان

perkara). 
Seperti Firman Allah :   

؟يَسإألُ أَيَّانَ يَوإمُ القِيَامَةِ    
Ia bertanya : kapankah Hari kiamat itu  

g) كَيإف  Berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu keadaan. 

Contoh :  َ؟ أَنإتَ كَيإف   

 Bagaimana keadaanmu? . 
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h) َأَيإن Berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu tempat. 

Contoh :  َ؟ تَذإهَبُ أَيإن   

 ke mana engkau akan pergi? . 

i) أَنى 
 Berfungsi seperti Kaifa 

 contoh : ؟أنى يُحإيِ هذه اللهُ بَعإدَ مَوإتِهَا    
Bagaimana Allah menghidupakan negeri ini setelah matinya (Ahli 

Qoryah)?  (Surat Al-Baqoroh : 259) . 

 Berfungsi seperti Min Aina  

Contoh (dalam Surat Ali Imron : 37) َ؟نى لَكِ هَذَا يَا مريم أ   
 Hai Maryam, Dari manakah makanan ini? 

 Berfungsi seperti Mata  

contoh :  ِ؟أنى تَكُونُ زِيَادَةُ النَّيإل   
Kapan bertambahnya sungai Nil? . 

j) كَمإ  Berfungsi untuk menuntut kejelasan tentang suatu hitungan yang 

samar. 

Contoh :  ؟ كَمإ لَبِثتمإ   
Berapa lama kalian berdiam diri? . (Surat Al-Kahfi :19) 

k) ّأَي  Berfungsi untuk menuntut perbedaan salah satu dari dua perkara yang 

berkumpul dalam satu perkara yang mencakup keduanya. 

Contoh :   ؟أَي الفَرِيإقَيإنِ خَيإرٌ مَقَامًا   
Manakah Dua kelompok (Kafir dan Mu’min) yang lebih baik tempat 

tinggalnya ? (Surat Maryam : 73) 

Berfungsi juga untuk menanyakan tentang waktu, tempat, keadaan, hitungan 

orang yang berakal, dll dengan memandang pada lafadz yang disandarkan. 

 

4. Nidâ ( panggilan) 

Secara leksikal nidâ artinya panggilan. Sedangkan dalam terminology ilmu 

balâghah nidâ adalah 

 أدعو ” المنقول من الخبر الى الْنشاء” طلب الْقبال بحرف نائب مناب ” أنادى
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Nidâ adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar 

menghadapnya. Nidâ menggunakan huruf yang menggantikan lafazh “unâdî ” atau 

“ad’û ” yang susunannya di pindah dari kalâm khabari menjadi 

kalâm insyâi . 

Huruf nidâ ada delapan, yaitu: 

hamzah (ء), ay (أي), yâ (يا), â (آ), â (آي), ayâ ( أيا ), hayâ ( هيا ), dan wâ  (ذ)  

Hamzah (أ) dan أيإ untuk panggilan jarak dekat, sedangkan yang lainnya 

untuk panggilan jarak jauh.  

Dan terkadang Panggilan jarak jauh diposisikan untuk panggilan jarak dekat, 

maka memanggil dengan Hamzah (أ) dan ْأي untuk mengisarahkan bahwa karena 

sangat menginginkan kehadiran mukhotob dihati Mutakallim, maka seolah-olah 

mukhotob seperti orang yang hadir bersamanya, seperti ucapan Penyair: 

 أَسُكَّانَ نَعإمَانَ الأَرَاكِ تَيَقَّنُوإا بِأَنَّكُمإ فِيإ رَبإعٍ قَلإبِيإ سُكَّانُ
Wahai Penduduk Na’man Arok (Lembah antara makkah dan Thoif), 

percayalah kalian bahwa kalian itu berada pada tempat hatiku. 

5. Tamannî 

Kalimat tamannî (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi untuk 

menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang disukai, tetapi tidak mungkin untuk dapat 

meraihnya, seperti: 

“Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan kepada Karun. Sesungguhnya dia 

benar-benar memperoleh keberuntungan yang besar”.  

Dalam terminologi ilmu balâghah tamannî adalah, 

 طلب الشيء المحبوب الذي لا يرجى ولا يتوقع حصوله
Menuntut sesuatu yang diinginkan, akan tetapi tidak mungkin terwujud. 

Ketidakmungkinan terwujudnya sesuatu itu bisa terjadi karena mustahil terjadi atau 

juga sesuatu yang mungkin akan tetapi tidak maksimal dalam mencapainya.  

Contoh ucapan Penyair : 

 أَلَا لَيإتَ الشَّبَابَ يَعُوإدُ يَوإمًا فَاُخإبِرُهُ بِمَا فَعَلَ المَشِيإبُ



12 
 

Ingatlah, seandainya pada suatu hari masa muda itu kembali, maka akan aku 

ceritakan padanya atas sesuatu yang telah dilakukan oleh masa tua. 

Dan seperti ucapan orang miskin : 

 لَيإتَ لِيإ أَلإفَ دِيإنَارٍ
Seandainya aku mempunyai uang seribu dinar ! 

Dan jika Perkara tersebut bisa diharapkan terwujudnya, maka mengandai-andai 

perkara tersebut disebut : Tarojji. 

Contoh: دَ ذَلِكَ أَمإرًالَعَلَّ اللهُ يُحإدِثُ بَعإ    

Semoga Allah menjadikan setelahnya perkara lain (yang menyenangkan). 
 

Tamanni itu memiliki 4 alat : 

Yang satu merupakan Kata Ashli yaitu : 

a) َلَيإت 
Sedangkan yang tiga adalah Kata tidak Ashli yaitu : 

b) هَلإ  

Contoh : اءَ فَيَشإفَعُوإا لَنَافَهَلإ لَنَا مِنإ شُفَعَ   

Adakah bagi kami orang-orang yang menolong, sehingga menolong kami. (Al-

A’rof : 52).  

c) لَوإ 
Contoh :َفَلَوإ أَنَّ لَنَا كَرَّةً فَنَكُوإنَ مِنَ المُؤإمِنِيإن 

Seandainya bagi kami bisa kembali ke dunia, maka kami akan beriman. (Surat 

Al-Baqoroh : 167). 

d) َّلَعَل  
Contoh ucapan penyair (Abbas bin Ahnaf) : 

 لَعَلِّيإ إِلَى مَنإ قَدإ هَوَيإتُ أَطِيإرُ –أَسإرِبَ القَطَا مَنإ يُعِيإرُ جَنَاحَهُ 
Wahai Segerombol burung Qotho’, Siapakah yang mau meminjamkan 

sayapnya?, Seandainya aku bisa terbang menuju orang yang aku cintai 

Karena menggunakan adat ini dalam Tamanni, maka fi’il mudhori’ yang jatuh 

setelahnya itu dinashobkan sebagai jawabnya. 

 

2.3. Fungsi dan Tujuan Khiwârî 

Fungsi Khiwârî  berdasarkan jenisnya adalah: 
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1. Amr 

Fungsi Amr pada asalnya adalah untuk mewajibkan, namun bisa bermakna lain 

jika ada pembandingnya. Amr bisa terjadi kalau berasal dari tingkat atas ke 

bawahnya. Adapun jika berasal dari tingkat bawah ke atas hal itu adalah du’a 

seperti اللهم اغفر وارحم   Apabila berasal dari sesama tingkatannya adalah 

iltimas seperti ucapan temanmu اعطني الكتاب . Adapun fungsi amr 7yang lain 

adalah untuk tujuan berikut: 

 الندب (Sunnah) seperti Firman Allah SWT. "فكاتبوهم"  

 الْرشاد   seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-A’raf:199) 

ِِوَِعَفِ لِ ٱِخُذِ 
 
ٱب ِِمُرِ وَأ

ِعُرِ لِ  عِ ِف 
َ
ِوَأ ٱِعَنِ ِر ض 

 ١٩٩ِِه ل يَِجَ ِلِ 
 الاعتبار   (QS. Al Ankabut:20) 

يُروا ِِقُل ِ ِِس  ِٱِف 
َ ِرۡل  ِِفَِكَيِ ِنظُرُوا ِٱفَِِض 

َ
 ِقَ ِلِ ل َِٱِبدََأ

 التخيير  seperti ucapanmu :  

 اقرأ في الفقة كتاب الشافعي
 الْباحة seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Baqarah:187) 

َِٱوَِِوَكُُوُا ِ ِٱِطُِيِ ل َِٱِلَكُمُِِيتَبََيََِِحَتَِّ ِبُُووا ِش 
َ ِٱِط ِيِ ل َِٱِم نَِِيَضُِبِ ل 

َ وا ِِثُمَِِر ِ فَجِ لِ ٱِم نَِِوَدِ سِ ل  ت مُّ
َ
ِأ

يَامَِٱ وهُنَِتبَُ ِِوَلَِِل  ِلَِّ ٱِإ لَِِلص   ُ نتُمِ ِشِ 
َ
ِِك فُونَِعَ ِِوَأ د ِ سَِ مَِل ٱِِف  ِرَبُُووهَا ِتَقِ ِفَلَِِلَلّ ِٱِحُدُودُِِكَِت لِ ِج 

ُِِل كَِكَذَ ِ ِِۦت ه ِءَايَ ِِلَلُِّٱِيبَُي    ١٨٧ِِيَتَقُونَِِلعََلَهُمِ ِل لنَاس 
 الدوام seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Fatihah:6) 

ناَهِ ٱ رَ ِٱِد   ٦ِِتَق يمَِمُسِ ل ٱِِطَِلص  
 التأديب seperti Sabda Nabi SAW.  

                                                           
7 Fadl Hasan Abbas, Al Balaghah Fununuha Wa Afnaniha. Daar Furqan. 1997, hlm. 149 
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 يليك غلَم، سم الله وكل بيمينك وكل ممايا 

Hal ini hampir mirip dengan faedah الْرشاد    

 التعجب seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Isra’:48) 

بُُووا ِِفَِكَيِ ِنظُرِ ٱ ِٱِلكََِِضَََ
َ يعُونَِيسَِ ِفَلَِِفَضَلُّوا ِِثَالَِمِ ل   ٤٨ِِسَب يلِِٗتَط 

 التهديد seperti Firman Allah SWT. (QS. Fussilat:40) 

فَمَن
َ
ِِقَِ يلُِ ِأ رِِلناَر ِٱِف  مِخَير 

َ
ِِمَنِأ

 
يِيأَ ئِ ِمَاِمَلُوا ِعِ ٱِمَة  ِق يَ ِلِ ٱِمَِيوَِ ِاءَام نِِٗت  ِمَلُونَِتَعِ ِب مَاِۥإ نهَُِِتُمِ ش 

يررِ  ٤٠ِِبصَ 
 التمني seperti ucapan Umru Al Qais.  

 ألا أيها الليل الطويل ألا أنجل....
 والتحقير الْهانة  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Dukhon:49) 

نتَِِإ نكََِِذُق ِ
َ
 ٤٩ِِكَر يمُِلِ ٱِعَز يزُِلِ ٱِأ

 التعجيز seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Baqarah:23) 

ِِكُنتُمِ ِوَإِن َِِم  مَاِبِ رَيِ ِف  ِ ِانزََلن  ناَعَبِ ِعَََ ِِد 
 
يِشُهَدَِِعُوا ِدِ ٱوَِِۦل ه ِم  ثِ ِم  نِب سُورَة ِِتوُا ِفَأ ِدُونِ ِم  نِءَكُما

ق يَِصَ ِِكُنتُمِ ِإ نِلَلّ ِٱ  ٢٣ِِد 
 التسوية seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Tuur:16) 

ويِص ِٱفَِِهَالَوِ ص ِٱ ُ وِ ِا ِبِ 
َ
ِِلَِِأ وا ِتصَ  ُ يِِبِ  ِ عَلَيِ ِءرِسَوَا  ١٦ِِمَلُونَِتَعِ ِكُنتُمِ ِمَاِنَِزَوِ تُِ ِإ نَمَاِكُم 

 الامتنان (Anugerah) seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Nahl:114) 

 ١١٤ِِبُدُونَِتَعِ ِإ ياَهُِِكُنتُمِ ِإ نِلَلّ ِٱِمَتَِن عِ ِكُرُوا ِشِ ٱوَِِاطَي  بِِٗلِٗحَلَ ِِلَلُِّٱِرَزقََكُمُِِم مَاِفَكُُوُا ِ
 الْكرام seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Hijr:46) 

٤٦ِِِءَام ن يَِِمِ ب سَلَ ِِخُلُوهَادِ ٱ
 القدرة كمال  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Yaasin:82) 
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يِ مِ ِإ نَمَا
َ
يِِيۥِرُهُِأ رَادَِِإ ذَا

َ
نِأ ٔ شَِ ِأ

َ
 ٨٢ِِفَيَكُونُِِكُنِۥلَُِِيَقُولَِِأ

 
 
 

2. Nahyu 

Fungsi nahyu pada asalnya adalah meminta berhenti atau melarang. Namun 

terkadang mempunyai pengertian lain jika ada pembandingnya dan dilihat ari 

konteksnya8, diantaranya untuk tujuan brikut: 

 الْرشاد seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Maidah :101) 

هَايَِ  يُّ
َ
ِِلَِِءَامَنُوا ِِلََّ ينَِٱِأ شِ ِعَنِ ِلوُا ِٔ َٔتسَ 

َ
يِأ ِِوَإِنِكُمِ تسَُؤِ ِلَكُمِ ِدَِتُبِ ِإ نِءَِيَا ِح يَِِهَاعَنِ ِلوُا ِٔ َٔتسَ 

لُِ  ١٠١ِِحَل يمِ ِغَفُوررِِلَلُِّٱوَِِهَا ِعَنِ ِلَلُِّٱِعَفَاِلَكُمِ ِدَِتُبِ ِءَانُِقُرِ لِ ٱِيُنَََ

 التهديد seperti ucapanmu saat santai  تدرس"لا"  

 التيئيس seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Tahrim:7) 

هَايَِ  يُّ
َ
رُوا ِتَعِ ِلَِِكَفَرُوا ِِلََّ ينَِٱِأ َِٱِتَذ   ٧ِِمَلُونَِتَعِ ِكُنتُمِ ِمَاِنَِزَوِ تُِ ِإ نَمَاِمَ ِوِ لّ 

 التوبيح seperti ucapan Abu As’ad Ad Duali  

 لا تنه عن خلق وتأتي مثله ......
 والتصبر التسلية  seperti ucapan Namr ibn Taulab 

 ..... تجزعي إن منفسا أهلكتهلا 

 التحقير seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Hijr:88) 

زِ ِۦيِب ه ِِنَامَتَعِ ِمَاِإ لَِ ِكَِنيَِ عَيِ ِتَمُدَنَِِلَِ
َ
ِخِ ٱوَِِه مِ عَلَيِ ِزَنِ تَِ ِوَلَِِهُمِ م  نِ ِاجِٗوَ ِأ ِجَنَاحَكَِِف ض 

 ٨٨ِِم ن يَِمُؤِ ل لِ 
                                                           
8 Ibid, 154 
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 التمني seperti ucapan Al-Khunsa’  

 ..... أعيني جودا ولا تجمدا

3. Tamanni 

Fungsi tamanni adalah sebagai pengharapan akan sesuatu yang disukai. 

 

 

4.  Nida’ 

Tujuan asal nida’ adalah meminta menghadap, namun terkadang memounyai arti 

yang lain9:  

 والتوجع التحسر  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Zumar:56) 

ن
َ
ِنَفِ ِتَقُولَِِأ َِيَ ِِس  ِ ِتَِ حَس  ِِفرََطتُِِمَاِعَََ ر ينَِلسَِ ٱِلمَ نَِِكُنتُِِوَإِنِلَلّ ِٱِبِ جَنِۢف   ٥٦ِِخ 

 التعجب seperti ucapan Turfah: 

 يا لك من قبره بمعمر * خلَ لك الجو فبيضي واصفري
 الاختصاص , dengan membuang nida’ seperti الرجل أيها  maksudnya 

selain laki-laki. Ini adalah salah satu perbedaan antara nida’ dan 

ikhtishos. Kalau ikhtishos adalah khobar, sedangkan nida’ adalah insya’. 

Terkadang tujuannya adalah تواضع  seperti ucapan س أيها أنا أضعف النا
الْنسان أيها   yang dimaksud الْنسان  di sini adalah “kamu” bukan yang 

lain. 

 الندبة seperti ucapan Mutanabbi: 

 عنده سقمواحر قلباه ممن قلبه شبم * ومن بجسمي وحالي 
 والتحذير الْغراء  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Syams:13) 

 ١٣ِِهَايَ ِوَسُقِ ِلَلّ ِٱِناَقةََِِلَلّ ِٱِرسَُولُِِلهَُمِ ِفَقَالَِ
 والملَمح الزجر seperti ucapan penyair: 

                                                           
9 Ibid, 166 
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 أفؤادي متى المتاب ألما * تصح والشيب فوق رأسي ألما 
 الْستغاثة seperti  لذوي الغيرةيا للشباب، يا  dan lainnya. 

5. Istifham 

Tujuan asal istifham adalah meminta pemahaman, namun juga terkadang keluar 

dari makna asal10 seperti: 

 التقرير seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Mulk:8) 

ِ غَيِ لِ ٱِم نَِِتَمَيَُِِّتكََادُِ يِِظ  لِ ِكُُمََا
ُ
َِأ ِِجِ فَوِ ِف يهَاِق 

َ
يِِلهَُمِ سَأ لمَِ ِخَزَنَتُهَا

َ
ِِأ

 
يرِ ِت كُمِ يأَ  ٨ِِنذَ 

 الْنكار ada dua, yaitu تكذيبي  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-

Isro’:40)  

ص ِ
َ
فأَ
َ
َِٱب ِِرَبُوُّكُمِكُمِ فَى ِأ

ِقَوِ ِلََقَُولوُنَِِإ نكَُمِ ِث ا ِإ نَ ِِئ كَة ِمَلَِ ل ٱِِم نَِِتَََّذَِٱوَِِن يَِل  يمِِٗل  ٤٠ِِِاعَظ 
dan وبيخيت   seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Baqarah:28) 

مِ ِوَكُنتمُِ ِلَلّ ِٱب ِِفُرُونَِتكَِ ِفَِكَيِ 
َ
حِ ِاتِٗوَ ِأ

َ
ِ يَ ِفَأ  ٢٨ِِجَعُونَِترُِ ِه إ لَِّ ِثُمَِِي يكُمِ يُِ ِثُمَِِيمُ يتُكُمِ ِثُمَِِكُم 

 التعجب seperti ucapan penyair: 

 رامفي حمى المهد وظل الح الْسرائيل تعلو راية
 الوعيد seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Mursalat:16) 

لمَِ ِ
َ
ِٱِل كِ نُهِ ِأ

َ  ١٦ِِوَل يَِل 
 الأمر seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Qomar:22) 

ِِر ِل ل  كِ ِءَانَِقُرِ لِ ٱِناَيسََِ ِوَلقََدِ  دَك ر ِِم نِفَهَل   ٢٢ِِمُّ
 النهي seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Taubah:13) 

لَِ
َ
ي ِِا ِنكََثُويِِامِٗقَوِ ِت لُونَِتقَُ ِِأ

َ
وا ِِنَهُمِ مَ ِأ وَلَِِبدََءُوكُمِ ِوهَُمِلرسَُولِ ٱِرَاج ِب إ خِ ِوهََمُّ

َ
تََِّ ِمَرَة  ِِأ

َ
ِ شَوِ أ ِنَهُم 

حَقُِِّلَلُِّٱفَِ
َ
نِأ

َ
ؤِ ِكُنتُمِإ نِهُِشَوِ تََِّ ِأ  ١٣ِِم ن يَِمُّ

                                                           
10 Ibid, 168 
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 التهكم seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Hud:87) 

صَلَوِ ِبُِشُعَيِ يَ ِِقاَلوُا ِ
َ
ِِتكَُِأ

 
نِمُرُكَِتأَ

َ
ُِِأ يِِبُدُِيَعِ ِمَاِكَِنَت  يِءَاباَ وِ ِؤُناَ

َ
نِأ

َ
يِِعَلَِنَفِ ِأ مِ ِف 

َ
اَوَ ِأ ِإ نكََِِؤُا ِ نشََِ ِمَاِلن 

نتَِ
َ
يدُِٱِل يمُِل َِٱِلَ  ٨٧ِِلرشَ 

 الاستعباد seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-An’am:101) 

يعُِ ِٱوَِِتِ وَ ِلسَمَ ِٱِبدَ 
َ ِ رۡل  نَِّ ِض 

َ
بَة  ِصَ ِِۥلَُِِتكَُنِوَلمَِ ِوَلَِ ِۥلَُِِيكَُونُِِأ ِوهَُوَِِء  ِشَِ ِكَُِِوخََلَقَِِح 

 ِ
١٠١ِِِعَل يمِ ِءِ شَِ ِب كُل 

 التهويل seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Qoriah:1-2) 

 ٢ِِقَار عَةُِلِ ٱِمَا١ِِِقَار عَةُِلِ ٱ
 التحقير seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Furqon:41) 

وِ ِوَإِذَا
َ
ذُونكََِِإ نِكَِرَأ اِإ لَِِيَتَخ  هَ ِِهُزُو 

َ
ِِلَلُِّٱِبَعَثَِِلََّ يٱِذَاأ ٤١ِِِرسَُول 

 المخاطب ضلَل التنبيه على  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Takwir:26) 

يِ 
َ
٢٦ِِِهَبُونَِتذَِ ِنَِفَأ

    التمني  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-A’raf:53) 

ِِإ لَِِينَظُرُونَِِهَل ِ
 
ِِمَِيوَِ ِ ۥِو يلهَُِتأَ

 
ِيأَ ِِت 

 
يِِقَدِ ِلُِقَبِ ِم نِنسَُوهُِِلََّ ينَِٱِيَقُولُِِۥو يلهُُِتأَ ِرَبُو  نَاِرسُُلُِِءَت ِجَا

َِٱب ِ
ِ ل  يِِفَعُوا ِفيََشِ ِءَِشُفَعَايِِم نِلَناَِفَهَلِق  وِ ِلَناَ

َ
َِِمَلَِفَنَعِ ِنرَُدُِِّأ ويِِقدَِ ِلُ ِمَِنَعِ ِكُنَاِلََّ يٱِغَير  ُ ِا ِخَس 

نفُسَهُمِ 
َ
ونَِيَفِ ِكََنوُا ِِمَاِهُمعَنِ ِوَضَلَِِأ ٥٣ِِِتَُ

  الاستبطاء  seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Baqarah:214) 

مِ 
َ
ب ِِأ نِتُمِ حَس 

َ
ِِوَلمََاِنَةَِل َِٱِخُلُوا ِتدَِ ِأ

 
َِٱِهُمُِمَسَتِ ِل كُمِ قَبِ ِم نِا ِخَلَوِ ِلََّ ينَِٱِمَثَلُِِت كُميأَ ِل 

 
يِأ ِءُِسَا

يِٱوَِ ا ُِِمَتَِّ ِۥمَعَهُِِءَامَنُوا ِِلََّ ينَِٱوَِِلرَسُولُِٱِيَقُولَِِحَتَِّ ِز لوُا ِوَزُل ِِءُِلضَََّ لَيِِلَلّ  ِٱِنصَ 
َ
َِِإ نَِِأ ِلَلّ ِٱِنصَ 

 ٢١٤ِِقرَ يبِ 
 التعظيم seperti ucapan Abu Nuwas: 
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 فأي فتى بعد الخصيب تزور إذا لَ تزر أرض الحصيب ركابنا
 التفي seperti ucapan fulan kepada seorang yang sombong 

 هل أنت إلا نطفة مذرة، وجيفة قذرة؟
 التشويق seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Shaf:10) 

هَايَِ  يُّ
َ
ِِءَامَنُوا ِِلََّ ينَِٱِأ دُلُّكُمِ ِهَل 

َ
ِ ِأ يكُمِرَة ِت جَ ِِعَََ ِِم  نِ ِتنُج  مِ ِعَذَاب  لّ 

َ
١٠ِِِأ

 التكثير seperti ucapan Abu Ala Al Mi’yari: 

   ب فأين القبور من عهد عاد صاح هذي قبورنا تملأ الرح  
 التسوية seperti Firman Allah SWT. (QS. Al-Syu’aro:136) 

يِِقاَلوُا ِِ يِعَلَيِ ِءرِسَوَا وعََظِ ِنَا
َ
مِ ِتَِأ

َ
يَِوَ ِلِ ٱِم  نَِِتكَُنِلمَِ ِأ ١٣٦ِِِع ظ 
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BAB. III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Menurut Syauqi Dhaif, (1972 : 37) penelitian sastra menggunakan dua metode, 

yaitu induktif dan deduktif. Penelitian tentang bentuk Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an 

yang berkenaan dengan kata Al-Insân menggunakan kedua metode tersebut. Metode 

deduktif digunakan dalam pengumpulan dan pengelompokan data Khiwârî, sedangkan 

metode induktif digunakan dalam pengumpulan dan pengelompokan data Khiwârî 

tentang ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan kata Al-Insân diformulasikan menjadi 

sebuah konsep.  

 

3.2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini adalah Alquran, yaitu ayat-ayat yang menggunakan 

bentuk Khiwârî dan buku-buku tafsir yang menjadikan ilmu-ilmu kebahasaaraban 

sebagai salah satu penunjang dalam pembahasannya.  

Adapun sumber data yang berupa buku-buku tafsir yang menjadikan ilmu-ilmu 

kebahasa araban sebagai salah satu penunjang dalam pembahasannya. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi 

dengan cara menelaah pengertian tentang Khiwârî lalu mengambil data yang diperlukan 

dalam penelitian. Setelah itu peneliti membagi data dan mengklasifikasikannya sesuai 

dengan unsur yang akan dianalisis.  
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3.4. Teknik dan Langkah-Langkah Penelitian 

Teknik dan langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Infentarisasi kalimat-kalimat dalam ayat-ayat Alquran yang berkenaan 

dengan kata Al-Insân. 

2. Mengelompokkan data, berupa kalimat-kalimat dalam ayat-ayat Alquran 

yang diasumsikan mengikuti pola Khiwârî, dengan jalan mencocokkannya 

dengan pola Khiwârî.  

3. Mengkaji bentuk-bentuk Khiwârî dalam Alquran yang berkenaan dengan kata 

Al-Insân. 

4. Menganalisis fungsi Khiwârî dalam Alquran yang berkenaan dengan kata Al-

Insân. 
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BAB. IV 

KHIWÂRÎ DALAM ALQURAN ATAS KATA AL-INSÂN. 

 

4.1. Ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan kata Al-Insân.. 

Dalam bab ini dipaparkan ragam kata al-insân yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya akan diinventarisir kata al-insân dalam Al-Qur’an yang mengandung unsur 

khiwârî. Adapun kata al-insân yang terdapat dalam Al-Qur’an berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti berjumlah 65 ayat  di bawah ini: 

يرإِ ﴿ -1 رِّ دُعَاءَهُ باِلخإَ نإسَانُ باِلشَّ  الْسراء﴾  ١١وَيدَإعُ الْإِ
نإسَانُ عَجُولًا ﴿ -2  2الْسراء﴾  ١١وكََانَ الْإِ
نَاهُ طاَئرِهَُ في عُنُقِهِ ﴿وكَُلَّ إِنإسَانٍ ألَإزَ  -3  الْسراء﴾  ١2مإ
نإسَانِ عَدُوًّا مُبِينًا ﴿ -4 يإطاَنَ كَانَ لِلْإِ  الْسراء﴾  32إِنَّ الشَّ
نإسَانُ كَفُوراً ﴿ -5 تُمإ وكََانَ الْإِ رَضإ ا نَجَّاكُمإ إِلََ الإبَ رِّ أعَإ  الْسراء﴾  67فَ لَمَّ
رَضَ  -6 نإسَانِ أعَإ نَا عَلَى الْإِ  الْسراء﴾  ٨2﴿وَنأََىٰ بِجَانبِِهِ وَإِذَا أنَ إعَمإ
نإسَانُ قَ تُوراً ﴿إِذًا  -7 ن إفَاقِ وكََانَ الْإِ يَةَ الْإِ تُمإ خَشإ سَكإ  الْسراء﴾  ١١١لأََمإ
نإسَانُ ألََّنإ نَجإمَعَ عِظاَمَهُ ﴿ -8  القيامة﴾  2أَيَحإسَبُ الْإِ
جُرَ أمََامَهُ ﴿ -9 نإسَانُ ليَِ فإ  القيامة﴾ 3بَلإ يرُيِدُ الْإِ
مَئِذٍ أيَإنَ الإمَفَرُّ ﴿ -11 نإسَانُ يَ وإ  القيامة﴾  ١١يَ قُولُ الْإِ
رَ ﴿ -11 مَ وَأَخَّ مَئِذٍ بماَ قَدَّ نإسَانُ يَ وإ  القيامة﴾  ١2يُ نَبَّأُ الْإِ
سِهِ بَصِيرةٌَ ﴿ -12 نإسَانُ عَلَىٰ نَ فإ  القيامة﴾  ١1بَلِ الْإِ
رَكَ سُدًى ﴿ -13 نإسَانُ أَنإ يُ ت إ  القيامة﴾  26أَيَحإسَبُ الْإِ
نإسَانَ مِنإ عَلَقٍ ﴿ -14  العلق﴾  3خَلَقَ الْإِ
لَمإ ﴿عَلَّمَ الْإِ  -15  العلق﴾  3نإسَانَ مَا لَإَ يَ عإ
نإسَانَ ليََطإغَىٰ ﴿ -16  العلق﴾  6كَلََّ إِنَّ الْإِ
رجَُ حَيًّا ﴿ -17 فَ أخُإ نإسَانُ أإَِذَا مَا مِتُّ لَسَوإ  مريم﴾  66وَيَ قُولُ الْإِ

file:///D:/Peneltian%20Hafid/Ù„Ù�Ø¸%20(Ø§Ù„Ø¥Ù†Ø³Ø§Ù†)%20Ù�ÙŠ%20Ø§Ù„Ù‚Ø±Ø¢Ù†%20Ø§Ù„ÙƒØ±ÙŠÙ….htm
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نَاهُ مِنإ قَ بإلُ ولَإَ يَكُ شَيإئًا ﴿ -18 نإسَانُ أنََّا خَلَقإ  مريم﴾  67يذَإكُرُ الْإِ
نإسَانَ ضُرٌّ دَعَا رَبَّهُ مُنِيبًا إِليَإهِ ﴿وَإِذَا مَ  -19  الزمر﴾  ٨سَّ الْإِ
نإسَانَ ضُرٌّ دَعَاناَ ﴿ -21  الزمر﴾  1٤فإَِذَا مَسَّ الْإِ
يرإِ ﴿ -21 نإسَانُ مِنإ دُعَاءِ الخإَ أَمُ الْإِ  فصلت﴾ 1٤لَا يَسإ
رَضَ وَنأََىٰ بِجَانبِِهِ ﴿ -22 نإسَانِ أعَإ نَا عَلَى الْإِ  ت﴾فصل 3١وَإِذَا أنَ إعَمإ
َةً فَرحَِ بِِاَ ﴿ -23 نإسَانَ مِنَّا رَحمإ نَا الْإِ  الشورى﴾  1٨وَإِنَّا إِذَا أذََق إ
نإسَانَ كَفُورٌ ﴿ -24 مَتإ أيَإدِيهِمإ فإَِنَّ الْإِ هُمإ سَيِّئَةٌ بماَ قَدَّ  الشورى﴾  1٨وَإِنإ تُصِب إ
نإسَانَ ﴿ -25  الرحمن﴾  2خَلَقَ الْإِ
نإسَانَ مِنإ صَلإصَالٍ كَالإفَخَّ  -26  الرحمن﴾  ١1ارِ ﴿خَلَقَ الْإِ
رِ لَإَ يَكُنإ شَيإئًا ﴿ -27 هإ نإسَانِ حِيٌن مِنَ الدَّ  الانسان﴾  ١هَلإ أتََىٰ عَلَى الْإِ
شَاجٍ نَ بإتَلِيهِ ﴿ -28 نإسَانَ مِنإ نطُإفَةٍ أمَإ نَا الْإِ  الانسان﴾ 3إِنَّا خَلَقإ
رَمَهُ وَنَ عَّمَهُ  -29 نإسَانُ إِذَا مَا اب إتَلََهُ رَبُّهُ فأََكإ ا الْإِ رَمَنِ ﴿ فأََمَّ  الفجر﴾ ١3فَ يَ قُولُ رَبِِّّ أَكإ
رَىٰ ﴿ -31 نإسَانُ وَأَنََّٰ لَهُ الذِّكإ رُ الْإِ مَئِذٍ يَ تَذكََّ  الفجر﴾ 32يَ وإ
فَرهَُ ﴿ -31 نإسَانُ مَا أَكإ  عبس﴾ ١7قتُِلَ الْإِ
نإسَانُ إِلََٰ طَعَامِهِ ﴿ -32  عبس﴾ 31فَ لإيَ نإظرُِ الْإِ
33- ﴿ ٰ نإسَانِ مَا تَمَنََّّ  النجم﴾ 31أمَإ لِلْإِ
نإسَانِ إِلاَّ مَا سَعَىٰ ﴿وَ  -34  النجم﴾ 2٤أنَإ ليَإسَ لِلْإِ
نإسَانُ ضَعِيفًا ﴿ -35 فَ عَنإكُمإ وَخُلِقَ الْإِ  النساء﴾ 3٨يرُيِدُ اللَّهُ أَنإ يَُُفِّ
رُّ دَعَاناَ لِجنَإبِهِ أوَإ قاَعِدًا ﴿ -36 نإسَانَ الضُّ  يونس﴾ ١3وَإِذَا مَسَّ الْإِ
نإسَانَ مِنَّ  -37 نَا الْإِ نَاهَا مِنإهُ إِنَّهُ ليََئُوسٌ ﴿وَلئَِنإ أذََق إ َةً ثَُُّ نَ زَعإ  هود﴾ ٤ا رَحمإ
نإسَانِ عَدُوٌّ مُبِيٌن ﴿ -38 يإطاَنَ لِلْإِ  يوسف﴾ 3إِنَّ الشَّ
ارٌ ﴿ -39 نإسَانَ لَظلَُومٌ كَفَّ  ابراهيم﴾ 21إِنَّ الْإِ
نُونٍ ﴿ -41 نإسَانَ مِنإ صَلإصَالٍ مِنإ حَمإٍَ مَسإ نَا الْإِ  الحجر﴾ 36وَلَقَدإ خَلَقإ
نإسَانَ مِنإ نطُإفَةٍ فإَِذَا هُوَ خَصِيمٌ مُبِيٌن ﴿خَلَ  -41  النحل﴾ 1قَ الْإِ
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ءٍ جَدَلًا ﴿ -42 ثَ رَ شَيإ نإسَانُ أَكإ  الكهف﴾  31وكََانَ الْإِ
جِلُونِ ﴿ -43 تَ عإ نإسَانُ مِنإ عَجَلٍ سَأرُيِكُمإ آياَتي فَلََ تَسإ  الأنبياء﴾  27خُلِقَ الْإِ
نإسَانَ لَكَفُورٌ ﴿ -44  الحج﴾ 66إِنَّ الْإِ
نإسَانَ مِنإ سُلََلَةٍ مِنإ طِيٍن ﴿وَ  -45 نَا الْإِ  المؤمنون﴾  ١3لَقَدإ خَلَقإ
نإسَانِ خَذُولًا ﴿ -46 يإطاَنُ لِلْإِ  الفرقان﴾  3٤وكََانَ الشَّ
نًا ﴿ -47 نإسَانَ بِوَالِدَيإهِ حُسإ نَا الْإِ  العنكبوت﴾  ٨وَوَصَّي إ
نً  -48 هُ وَهإ نإسَانَ بِوَالِدَيإهِ حَملََتإهُ أمُُّ نَا الْإِ نٍ ﴿وَوَصَّي إ  لقمان﴾  ١1ا عَلَىٰ وَهإ
نإسَانِ مِنإ طِيٍن ﴿ -49  السجدة﴾  7وَبدََأَ خَلإقَ الْإِ
نإسَانُ إِنَّهُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولًا ﴿ -51  الأحزاب﴾  73وَحَملََهَا الْإِ
نَاهُ مِنإ نطُإفَةٍ فإَِذَا هُوَ خَصِيمٌ ﴿ -51 نإسَانُ أنََّا خَلَقإ  يس﴾  77أوَلَإَ يَ رَ الْإِ
نإسَ  -52  الزخرف﴾  ١3انَ لَكَفُورٌ مُبِيٌن ﴿إِنَّ الْإِ
سَاناً ﴿ -53 نإسَانَ بِوَالِدَيإهِ إِحإ نَا الْإِ  الأحقاف﴾  ١3وَوَصَّي إ
سُهُ ﴿ -54 وِسُ بهِِ نَ فإ لَمُ مَا تُ وَسإ نإسَانَ وَنَ عإ نَا الْإِ  ق﴾  ١6وَلَقَدإ خَلَقإ
فُرإ ﴿ -55 نإسَانِ اكإ يإطاَنِ إِذإ قاَلَ لِلْإِ  الحشر﴾  ١6كَمَثَلِ الشَّ
 المعارج﴾  ١٤نإسَانَ خُلِقَ هَلُوعًا ﴿إِنَّ الْإِ  -56
نإسَانُ مَا سَعَىٰ ﴿ -57 رُ الْإِ مَ يَ تَذكََّ  النازعات﴾  23يَ وإ
نإسَانُ مَا غَرَّكَ بِرَبِّكَ الإكَريِِم ﴿ -58  الْنفطار﴾  6ياَ أيَ ُّهَا الْإِ
حًا ﴿ -59 نإسَانُ إِنَّكَ كَادِحٌ إِلََٰ رَبِّكَ كَدإ  الْنشقاق﴾  6ياَ أيَ ُّهَا الْإِ
نإسَانُ مِمَّ خُلِقَ ﴿فَ لإي َ  -61  الطارق﴾  3نإظرُِ الْإِ
نإسَانَ في كَبَدٍ ﴿ -61 نَا الْإِ  البلد﴾  1لَقَدإ خَلَقإ
وِيٍم ﴿ -62 سَنِ تَ قإ نإسَانَ في أَحإ نَا الْإِ  التين﴾  1لَقَدإ خَلَقإ
نإسَانُ مَا لََاَ ﴿ -63  الزلزلة﴾  2وَقاَلَ الْإِ
نإسَانَ لِرَبِّهِ لَكَنُودٌ ﴿ -64   العاديات﴾ 6إِنَّ الْإِ
رٍ ﴿ -65 نإسَانَ لَفِي خُسإ  العصر﴾  3إِنَّ الْإِ
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4.2. Bentuk-bentuk Khiwârî dalam Alquran yang berkenaan dengan kata Al-

Insân. 

Di antara ayat-ayat yang terdapat kata al-insân di atas tidak semuanya 

mengandung unsur khiwârî. Dalam penelitian ini peneliti berhasil mengidentifikasi kata 

al-insân yang mengandung khiwârî dalam Al-Quran yaitu: 

a) Amr 

نإسَانُ إِلََٰ طَعَامِهِ ﴿عبس -1  ﴾ 31فَ لإيَ نإظرُِ الْإِ
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya” (Abasa:24) 

 

فُرإ ﴿الح -2 نإسَانِ اكإ يإطاَنِ إِذإ قاَلَ لِلْإِ  ﴾ ١6شركَمَثَلِ الشَّ
(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) shaitan ketika 

dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu 

telah kafir, maka ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, 

karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta Alam" (Al 

Hasyr:16)  
نإسَانُ مِمَّ خُلِقَ ﴿الطارق -3  ﴾  3فَ لإيَ نإظرُِ الْإِ

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan (Al 

Thoriq 5) 

 

b) Nahyu 

جِلُونِ  -1 تَ عإ نإسَانُ مِنإ عَجَلٍ سَأرُيِكُمإ آياَتي فَلََ تَسإ  ﴾  27﴿الأنبياءخُلِقَ الْإِ
 Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku 

perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta 

kepada-Ku mendatangkannya dengan segera (Al Anbiya:37) 

 

c) Istifhâm 

نإسَانُ ألََّنإ نَجإمَعَ عِ  -1  ﴾ 2ظاَمَهُ ﴿القيامةأَيَحإسَبُ الْإِ
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 

tulang belulangnya (Al Qiyamah 3) 
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مَئِذٍ أيَإنَ الإمَفَرُّ ﴿القيامة -2 نإسَانُ يَ وإ  ﴾  ١١يَ قُولُ الْإِ
pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat berlari? (Al Qiyamah:10) 

 

رَكَ سُدًى ﴿القيامة -3 نإسَانُ أَنإ يُ ت إ  ﴾ 26أَيَحإسَبُ الْإِ
Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 

pertanggung jawaban) (Al Qiyamah:36) 

  
رجَُ حَيًّا ﴿مريم -4 فَ أخُإ نإسَانُ أإَِذَا مَا مِتُّ لَسَوإ  ﴾  66وَيَ قُولُ الْإِ

Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku 

sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?(Maryam: 66) 

 

رِ لَإَ يَكُنإ شَيإئًا ﴿الانسان -5 هإ نإسَانِ حِيٌن مِنَ الدَّ  ﴾  ١هَلإ أتََىٰ عَلَى الْإِ
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut (Al Insan:1) 

 

ٰ ﴿النجم -6 نإسَانِ مَا تَمَنََّّ  ﴾ 31أمَإ لِلْإِ
Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya (An 

Najm:24) 

 

نَ  -7 نإسَانُ أنََّا خَلَقإ  ﴾  77اهُ مِنإ نطُإفَةٍ فإَِذَا هُوَ خَصِيمٌ ﴿يسأوَلَإَ يَ رَ الْإِ
Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 

dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata 

(Yasin:77) 

 

نإسَانُ مَا لََاَ ﴿الزلزلة -8  ﴾  2وَقاَلَ الْإِ
dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?" (Al Zalzalah:3) 

 

d) Nidâ. 

نإسَانُ مَا غَرَّكَ بِرَبِّكَ الإكَريِِم ﴿الْنفطار -1  ﴾  6ياَ أيَ ُّهَا الْإِ
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah (Al Infitar:6) 

 

حًا ﴿الْنشقاقيَ  -2 نإسَانُ إِنَّكَ كَادِحٌ إِلََٰ رَبِّكَ كَدإ  ﴾  6ا أيَ ُّهَا الْإِ
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 

menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya (Al Insyiqaq 6) 
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4.3. Analisis Faedah Khiwârî dalam Alquran yang berkenaan dengan kata Al-

Insân. 

   ُِنإسَانُ إِلََٰ طَعَامِهِ ﴿عبس فَ لإيَ نإظر  ﴾ 31الْإِ

“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya” (Abasa:24) 

 Kata  ُِفَ لإيَ نإظر merupakan jenis Fi’il mudhâri’ yang disertai dengan 

lâm al-amr maknanya sama dengan amr yaitu perintah yang 

berfaedah sebagai الإهانة والتحقير (merendahkan) 

 11يقول تعالَ ذكره : فلينظر هذا الْنسان الكافر المنكر توحيد الله إلَ طعامه كيف دبرّه؟

  ِِنِ طَ ِلشَيِ ٱِكَمَثَل
ِ ِقاَلَِِإ ذِ 

ِِقاَلَِِكَفَرَِِفلََمَاِفُرِ كِ ٱِنِ نسَِ ل ل  يِِم  نكَِِء ِبرَ ييِِإ نّ   خَافُِِإ نّ  
َ
ِلَلَِّٱِأ

 ﴾ ١6﴿الحشر ١٦ِِلمَ يَِعَ ِلِ ٱِرَبَِ

(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) shaitan ketika 

dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu 

telah kafir, maka ia berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, 

karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta Alam" (Al 

Hasyr:16)  
 Kata  ِ فُرِ   .ber -shîgah fi’l amr termasuk kategori thalabi ٱكِ 

berfaedah sebagai الإقناع  (bujukan). 

 
 

  ُِنإسَانُ مِمَّ خُلِقَ ﴿الطارق فَ لإيَ نإظر  ﴾  3الْإِ

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan (Al 

Thoriq 5) 

                                                           
11 Jaami’ Al Bayan an Ta’wili Ayi Qur’an (Tafsir At Thabary) J. 24. Hlm. 115 
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 Kata  ُِفَ لإيَ نإظر merupakan jenis Fi’il mudhâri’ yang disertai dengan 

lâm al-amr maknanya sama dengan amr yaitu perintah yang 

berfaedah sebagai الاعتبار    (mengibaratkan) 

جِلُونِ  ﴿الأنبياء27 ﴾  تَ عإ نإ سَانُ مِنإ عَجَلٍ سَأرُيِكُمإ آياَتي فَلََ تَسإ  خُلِقَ الْإِ

 Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku 

perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta 

kepada-Ku mendatangkannya dengan segera (Al Anbiya:37) 

 Kata  ِجِلُون تَ عإ  merupakan jenis Fi’il mudhâri’ yang disertai فَلََ تَسإ

dengan la nahiy maknanya sama dengan nahi yaitu larangan yang 

berfaedah sebagai التيئيس (memutusasakan) 

 

 نإسَانُ ألََّنإ نَجإمَعَ عِظاَمَهُ ﴿القيامة  ﴾ 2أَيَحإسَبُ الْإِ

Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang belulangnya (Al Qiyamah 3) 

 Kata   ُأَيَحإسَب merupakan jenis Fi’il mudhâri’ yang disertai dengan 

hamzah istifhamiyah berfungsi untuk menuntut Tasdiq 

(menghilangkan keraguan antara dua hal) yang berfaedah sebagai 

 (membikin penasaran)  التشويق
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  ٍمَئِذ نإسَانُ يَ وإ  ﴾  ١١﴿القيامة أيَإنَ الإمَفَرُّ يَ قُولُ الْإِ

pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat berlari? (Al Qiyamah:10) 

 Kata  ُّأيَإنَ الإمَفَر merupakan jenis Istifham dengan menggunakan 

kata َأَيإن untuk menuntut kejelasan tentang suatu tempat. 

berfaedah sebagai التنبيه على ضلال المخاطب (peringatan dengan 

kesesatan orang yang dijak berbicara). 

 

  ُرَكَ سُدًى ﴿القيامة أَيَحإسَب نإسَانُ أَنإ يُ ت إ  ﴾ 26الْإِ

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 

pertanggung jawaban) (Al Qiyamah:36)12 

 Kata   ُأَيَحإسَب merupakan jenis Fi’il mudhâri’ yang disertai dengan 

hamzah istifhamiyah berfungsi untuk menuntut Tasdiq 

(menghilangkan keraguan antara dua hal) yang berfaedah sebagai 

 (membikin penasaran)  التشويق

                                                           
12 Jaami’ Al Bayan an Ta’wili Ayi Qur’an (Tafsir At Thabary) J. 23. Hlm. 526 
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رجَُ حَيًّا ﴿مريم -9 فَ أخُإ نإسَانُ أإَِذَا مَا مِتُّ لَسَوإ  ﴾  66وَيَ قُولُ الْإِ

Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku 

sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?(Maryam: 

66)13 

 Kata   ُّأإَِذَا مَا مِت merupakan jenis kata tanya yang disertai dengan 

hamzah istifhamiyah berfungsi untuk menuntut Tashowwur atau 

Tasdhiq. Tashowwur adalah : mengetahui mufrod (sesuatu selain 

terjadinya penisbatan atau tidak) yang berfaedah sebagai لإنكارا  

(mengingkari) 

 

 

 

                                                           
13 Jaami’ Al Bayan an Ta’wili Ayi Qur’an (Tafsir At Thabary) J. 15. Hlm. 587 
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رِ لَإَ يَكُنإ شَيإئًا ﴿الانسان هَلإ أتََىٰ  -11 هإ نإسَانِ حِيٌن مِنَ الدَّ  ﴾  ١عَلَى الْإِ

Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 

ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut (Al Insan:1) 

 Kata   أتََىٰ  هَلإ  merupakan jenis kata tanya yang disertai dengan 

hamzah istifhamiyah berfungsi untuk menuntut Tasdhiq, yang 

berfaedah sebagai التقرير (menetapkan) 

 

نإسَانِ  -11 ٰ ﴿النجم أمَإ لِلْإِ  ﴾ 31مَا تَمَنََّّ

Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya (An 

Najm:24) 

 Kata   ِنإسَان  merupakan jenis kata tanya yang disertai dengan أمَإ لِلْإِ

 (mengharapkan) تمني istifhamiyah, yang berfaedah sebagai أمَإ 
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نإسَانُ  -12 نَاهُ مِنإ نطُإفَةٍ فإَِذَا هُوَ خَصِيمٌ ﴿يس أوَلَإَ يَ رَ الْإِ  ﴾  77أنََّا خَلَقإ

Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 

dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata 

(Yasin:77) 

 Kata   َأوَلَإَ يَ ر merupakan jenis kata tanya yang disertai dengan 

hamzah istifhamiyah berfungsi untuk menuntut Tashowwur atau 

Tasdhiq. Tashowwur adalah : mengetahui mufrod (sesuatu selain 

terjadinya penisbatan atau tidak) yang berfaedah sebagai التحقير  

(merendahkan). 

 

نإسَانُ  -13  ﴾  2﴿الزلزلة مَا لََاَوَقاَلَ الْإِ

dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?" (Al Zalzalah:3) 

 Kata  َمَا لََا merupakan jenis kata tanya yang disertai dengan  مَا

istifhamiyah, yang berfaedah sebagai التعجب  (heran) 
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نإسَانُ  -14  ﴾  6مَا غَرَّكَ بِرَبِّكَ الإكَريِِم ﴿الْنفطار ياَ أيَ ُّهَا الْإِ

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah (Al Infitar:6) 

 Ayat di atas merupakan gabungan antara Nida’ dan Istifham. 

Nida dengan menggunakan ياء النداء dan Istifham dengan  مَا

istifhamiyah, yang berfaedah sebagai التحسر والتوجع 

(penyesalan) 

 

حًا ﴿الْنشقاق -15 نإسَانُ إِنَّكَ كَادِحٌ إِلََٰ رَبِّكَ كَدإ  ﴾  6ياَ أيَ ُّهَا الْإِ

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 

menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya (Al Insyiqaq 6)14 

                                                           
14 Jaami’ Al Bayan an Ta’wili Ayi Qur’an (Tafsir At Thabary) J. 24. Hlm. 235 
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 Ayat di atas merupakan gabungan antara Nida’ dan Istifham. Nida 

dengan menggunakan ياء النداء , yang berfaedah sebagai الإستغاثة  

(pertolongan) 
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BAB. V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Khiwârî atau disebut juga Insya’î dan lawan katanya adalah Khabârî  merupakan 

objek dari Ilmu ma’ani  yang pengertiannya adalah adalah “Kalimat yang tidak 

mengandung kebenaran dan kedustaan bagi zatnya”. Dalam Al-Qur’an jenis kalam ini 

banyak ditujukan kepada manusia, yang dalam kitab suci Al-Qur’an disebut dengan 

lima macam istilah: basyar, Bani Adam, ins, nas dan insan. 

Secara garis besar Khiwârî ada dua jenis, yaitu thalabi dan  

ghair thalabi . Kalâm yang termasuk kategori insyâi thalabi ada lima diantaranya adalah 

amr, nahyu, istifhâm, tamannî , dan nidâ.  

Di antara ayat-ayat yang terdapat kata al-insân di atas tidak semuanya 

mengandung unsur khiwârî. Dalam penelitian ini peneliti berhasil mengidentifikasi kata 

al-insân yang mengandung khiwârî dalam Al-Quran berjumlah 14 ayat, yaitu: 

1. Amr; Terdapat dalam 3 ayat yaitu: QS. Abasa:24 berfaedah sebagai  الإهانة

 ,(bujukan)  الإقناع QS. Al Hasyr:16 berfaedah sebagai ,(merendahkan) والتحقير

QS. At Thoriq:5 berfaedah sebagai الاعتبار    (mengibaratkan) 

2. Nahyu; Terdapat dalam 1 ayat, yaitu QS. Al Anbiya:37 berfaedah sebagai 

 (memutusasakan) التيئيس

3. Istifhâm; Terdapat dalam 8 Ayat, yaitu QS. Al Qiyamah:3 berfaedah sebagai 

التنبيه  QS. Al Qiyamah:10 berfaedah sebagai ,(membikin penasaran)  التشويق

 ,.(peringatan dengan kesesatan orang yang dijak berbicara) على ضلال المخاطب

QS. Al Qiyamah:36 berfaedah sebagai يقالتشو   (membikin penasaran), QS. 

Maryam:66 berfaedah sebagai الإنكار (mengingkari), QS. Al Insan:1 berfaedah 
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sebagai التقرير (menetapkan), QS. An Najm:24 berfaedah sebagai تمني 

(mengharapkan), QS. Yasin:77 berfaedah sebagai التحقير  (merendahkan)., 

QS. Az Zalzalah:3 berfaedah sebagai التعجب  (heran). 

4. Nidâ ( panggilan) Terdapat dalam 2 Ayat, yaitu QS. Al Infithar:6 berfaedah 

sebagai التحسر والتوجع (penyesalan), QS. Al Insyiqaq:6 berfaedah sebagai 

 .(pertolongan)  الإستغاثة

  

5.2. Kritik dan Saran 

Setelah penelitian dengan judul Al Khiwârî tentang ayat Al-Qur’an yang 

berkenaan dengan kata Al-Insân rampung dikerjakan, peneliti merasa bahwa dalam 

penelitian ini masih terdapat saran untuk bisa diperbaiki oleh peneliti maupun para 

peneliti yang akan dating. Kritik dan saran yang bisa dituliskan di sini di antaranya 

bahwa obyek penelitian bisa dilengkapi tidak hanya pada kata Al-Insân saja namun bisa 

dikembangkan pada kata-kata yang termaksud di dalamnya yang mengandung makna 

manusia. Selanjutnya bagi peneliti yang akan datang bisa lebih mengembangkan 

penelitian tentang jenis-jenis Al Khiwârî baik yang terdapat dalam Al Qur’an maupun 

obyek berbahasa Arab lainnya sehingga bisa memberikan sumbangsih terhadap kajian 

ilmu balaghah guna menghasilkan nilai manfaat yang lebih besar, baik pada pengajar, 

pendidik dan kepentingan penelitian.   
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